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Meningkatnya Usia Harapan Hidup UHH di Indonesia telah meningkatkan jumlah populasi lansia. Pada
2016, jumlah lansia di Indonesia mencapai lebih dari 7 total penduduk. Meningkatnya UHH menyebabkan
angka kesakitan karena penyakit degeneratif semakin tinggi. Akses lansia terhadap pelayanan kesehatan
penting untuk diperhatikan karena lansia rentan menderita sakit dan disabilitas. Angka kesakitan lansia
tahun 2015 sebesar 25,05 , meningkat dari 24,8 pada tahun 2014. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
determinan yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan padalansia. Penelitian
ini merupakan analisis kuantitatif menggunakan data sekunder Susenas 2016 dengan desain potong lintang
terhadap 48.971 lansia yang mengalami keluhan kesehatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 58,32 lansia
sakit memanfaatkan pelayanan rawat jalan ke FKTP, FKTL, dan fasilitas kesehatan formal lainnya. Faktor
yang berhubungan dengan pemanfaatan rawat jalan padalansia adalah usia lebih dari 90 tahun, kepemilikan
jaminan, regional, status ekonomi, rasio puskesmas, jarak ke FKTP, jarak ke FKTL, riwayat rawat inap,
status rokok, gangguan aktivitas, dan keparahan keluhan. Gangguan aktivitas merupakan faktor yang paling
berhungan dengan pemanfaatan rawat jalan lansia. Saran dari studi ini adalah menerapkan strategi jemput
bola agar banyak |ansia memanfaatkan Posyandu lansia, memperkuat program home care bagi lansiarenta
maupun lansiatidak mandiri. Selain itu, memperluas cakupan jaminan kesehatan untuk lansia miskin,
meningkatkan jumlah Puskesmas santun lansia, serta meningkatkan koordinasi lintas sektor dalam

menci ptakan lingkungan yang ramah lansia dan mendukung program kesehatan lansia.

<hr><i>Life expectancy in Indonesia has improved, consequently it increased number of elderly population
in Indonesia. In 2016, the number of elderly people reached more than 7 of the total population. In addition,
the number of morbidity due to degenerative diseases is increase. In 2015, the morbidity rate of elderly
peoplein Indonesiawas 25.05 , increased from 24.8 in 2014. Health conditions of the elderly and their
access to care are important for policy makers to develop a better plan This study was conducted to
determine the use of outpatient health services among elderly. This research was using secondary data from
Susenas 2016. The study design was cross sectional covering 48,971 elderly in Indonesia who experienced
perceived health symptom. The results of the study showed that 58.32 of sick elderly used outpatient
services to the primary care FKTP, secondary care FKTL , and other formal health facilities. Factors related
to the utilization of outpatient health services by elderly were age more than 90 years, health insurance,
regional, economic status, availability of health centers, distance to health facilities, history of
hospitalization, smoking status, activity disorder and perceived severity of illness. Disorder in doing daily
activity is the dominant factor that related to the use of outpatient care among the elderly. This study
suggeststo initiate effort that proactively involve elderly to utilize Posyandu, strengthen home care program,
increase number of elderly friendly health center, expand health insurance coverage for poor elderly, and
improve cross sectoral coordination in creating elderly friendly environment as well as supporting elderly
health program.</i>
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